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ABSTRAK 

Kekerasan Berbasis Gender (KBG) adalah kekerasan yang ditujukan pada 

individu atau kelompok atas dasar gender mereka.Kekerasan berbasis gender dan 

kekerasan terhadap perempuan adalah dua istilah yang sering digunakan secara bergantian, 
karena sebagian besar kekerasan terhadap perempuan dilakukan (oleh laki-laki) karena 

alasan berbasis gender, dan kekerasan berbasis gender mempengaruhi perempuan secara 

tidak proporsional.Kampanye gerakan 16 Days of Activism dilaksanakan setiap tahun dari 

25 November (Hari Internasional Menentang Kekerasan Terhadap Perempuan) hingga 10 

Desember (Hari Hak Asasi Manusia Internasional).Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif.Penelitian kali ini melihat bagaimana strategi 

gerakan sosial global melalui kampanye 16HAKTP di Indonesiamelalui konsep strategic 

of social movement yang melihat bahwa gerakan sosial akan bergerak dari landasan isu, 

arena yang dipilih dalam perjuangan gerakan sosial, serta taktik yang digunakan untuk 

memperjuangkan tujuan dari gerakan yang dicapai. Taktik sendiri akan diturunkan lagi 

kedalam tiga elemen yakni kepedulian bersama, target, dan aksi nyata. Melalui 

penggunaan konsep tersebut didapatkan jawaban dari pertanyaan penelitian ini. 
 

Kata Kunci: Kekerasan terhadap Perempuan,16HAKTP, Strategi, Gerakan sosial, 
Indonesia 
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ABSTRACT 

Gender Based Violence (KBG) is violence directed at individuals or groups on the 

basis of their gender. Gender-based violence and violence against women are two terms 

that are often used interchangeably, as most violence against women is perpetrated (by 

men) for gender-based reasons, and gender-based violence affects women 

disproportionately. The 16 Days of Activism movement campaign is held annually from 

November 25 (International Day Against Violence Against Women) to December 10 

(International Human Rights Day). This research looks at the strategy of global social 

movements through the 16HAKTP campaign in Indonesia. This study uses a qualitative 

method with a descriptive approach through the strategic concept of social movement 

which sees that social movements will move from the basis of issues, the chosen arena in 

the struggle of social movements, as well as the tactics used to fight for the goals of the 

achieved movement. The tactics themselves will be reduced to three elements, namely 

mutual concern, targets, and real action. Through the use of this concept, the answers to 

this research question are obtained. 

Keywords: Violence against Women,16HAKTP, Strategy, Social movement, Indonesia  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Setelah Perang Dingin, fenomena hubungan internasional mencapai 

perkembangan yang pesat. Peningkatan jumlah orang yang terlibat dalam hubungan 

internasional disebabkan oleh peningkatan masalah. Awalnya berpusat pada negara, aktor 

telah berevolusi untuk memasukkan IGO (organisasi antar pemerintah),NGO (organisasi 

non-pemerintah), perusahaan multinasional (perusahaan multinasional), dan individu untuk 

memainkan peran penting dalam hubungan internasional. Keragaman aktor menghasilkan 

banyak perspektif berpikir. Secara tidak langsung dari perspektif multifaset ini, setiap 

aktor harus selalu update dan berinteraksi. Seiring berkembangnya budaya global, 

interaksi antar aktor bukanlah hal yang mustahil. Perkembangan budaya global tidak lepas 

dari perkembangan internet, dan siapapun dapat bertukar informasi di berbagai tempat. 

Media merupakan salah satu instrumen penting yang menumbuhkan gerakan 

sosial global, baik berupa media lama seperti media cetak, televisi, radio maupun media 

baru yaitu online berupa website, jejaring sosial seperti Facebook, Twitter, Instagram dan 

platform media sosial lainnya (Anderson, Toor, Rainie, & Smith, 2018). Berbagai bentuk 

alat komunikasi, mulai dari telepon genggam, handphone, media penyiaran dalam bentuk 

juga mengalami perkembangan dan terus berkembang dari waktu ke waktu. Dalam dunia 

media offline, tampilan media tergantung pada kebijakan editorial saluran media dan 

kemampuan jurnalis untuk mencerminkan keseimbangan opini publik yang luas, 
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sementara, di sisi lain, dalam kasus online, sedangkan sebaliknya, dalam kasus online, 

kapaistas untuk komunikasi peer-to-peer sangat ditingkatkan tanpa bergantung pada pada 

kontrol akses apa pun. Internet menawarkan jangkauan komunikasi interaktif yang belum 

pernah ada sebelumnya menggunakan berbagai alat (walaupun rumor, tuduhan, atau 

bahkan hoax juga dapat menyebar dengan cepat tanpa bantuan apa pun). Dampak politik 

dari komunikasi sesama terlihat dalam peristiwa Arab Spring di Suriah pada tahun 2011 

ketika warga mampu melewati media formal dan berhasil lolos dari sensor untuk 

menyelenggarakan demonstrasi massa yang pada saat itu dimaksudkan untuk 

menggulingkan rezim Assad (Reuters, 2011). 

Berbagai gerakan sosial telah lama memperjuangkan berbagai isu dan tujuan, 

antara lain perubahan iklim, spesies yang terancam punah, perdagangan manusia, dan 

kesetaraan gender. Mereka menggunakan saluran komunikasi formal dan informal untuk 

memobilisasi dan menyatukan orang-orang di seluruh dunia, dan untuk mencari dan 

menentang perubahan sosial. Apakah suatu gerakan berhasil mencapai tujuannya berkaitan 

dengan apa yang dilakukan orang dan tergantung pada kemampuan gerakan untuk 

mempengaruhinya. Namun, karena keterbatasan seperti kurangnya struktur terpadu dan 

kurangnya sumber daya untuk melaksanakan tujuannya, gerakan sosial saat ini biasanya 

menggunakan Internet dan media sosial sebagai platform untuk mencapai tujuan dan 

fungsi baru yang kuat dan hemat biaya. 

Penggunaan internet atau media sosial efektif dalam keadaan darurat sebagai 

bentuk komunikasi informal yang memungkinkan gerakan sosial mempengaruhi pejabat 

tinggi seperti negara dalam proses perumusan kebijakan terhadap isu-isu yang menjadi 
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gerakan sosial. Platform internet dan media sosial juga dianggap sangat fleksibel dan 

terjangkau, memungkinkan berbagai pemangku kepentingan untuk berpartisipasi langsung 

dalam proses mempromosikan topik tersebut. Partisipasi aktor-aktor dengan kekuatan dan 

pengaruh yang berbeda-beda mengakibatkan lebih banyak representasi aktor-aktor lemah 

dalam isu advokasi gerakan sosial (Xiong, Cho, & Boatwright, 2019). 

Gerakan 16HAKTP merupakan salah satu bentuk gerakan sosial yang 

menggunakan internet dan media sosial sebagai platform utamanya. Gerakan tersebut 

dimulai pada tahun 1991 sebagai agenda aksi yang digagas oleh seorang aktivis di forum 

Women's Global Leadership Institute,dan terus dikoordinasikan setiap tahun oleh 

organisasi non-pemerintah yang bernama Center for Women’s Global Leadership. Gerakan 

16 Days of Activism sendiri telah digunakan di seluruh dunia untuk menyerukan 

penghapusan kekerasan berbasis gender. Kampanye gerakan 16 Days of Activism 

dilaksanakan setiap tahun dari 25 November (Hari Internasional Menentang Kekerasan 

Terhadap Perempuan) hingga 10 Desember (Hari Hak Asasi Manusia Internasional). Pada 

tahun 2018, tema multi-tahun yang berfokus pada mengakhiri kekerasan berbasis gender 

dan pelecehan di dunia kerja diumumkan oleh CWGL bertepatan dengan adopsi Konvensi 

ILO yang baru dengan fokus yang sama. Gerakan 16 Days of Activismmemiliki visi yang 

dikutip dari situs resminya sebagai berikut 1) meningkatkan kesadaran tentang kekerasan 

berbasis gender terhadap perempuan sebagai isu hak asasi manusia di tingkat lokal, 

nasional, regional dan internasional; 2) memperkuat kerja lokal seputar kekerasan berbasis 

gender terhadap perempuan; 3) membangun hubungan yang jelas antara pekerjaan lokal 

dan internasional untuk mengakhiri kekerasan berbasis gender terhadap perempuan;4) 
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menyediakan forum di mana penyelenggara dapat mengembangkan dan berbagi strategi 

baru dan efektif; 5) menunjukkan solidaritas perempuan di seluruh dunia berorganisasi 

melawan kekerasan berbasis gender terhadap perempuan; dan 6) menciptakan alat untuk 

menekan pemerintah agar melaksanakan komitmen penghapusan kekerasan berbasis 

gender terhadap perempuan (CWGL , 2021). 

Di Indonesia pada tahun 2010 kampanye ini melibatkan 37 organisasi non 

pemerintah di 33 kabupaten di 21 provinsi, menjangkau 4.000 orang, dan terjadi perluasan 

kelompok, baik kelompok serikat pekerja, aliansi jurnalis, organisasi film, organisasi 

filantropi, universitas dan individu, termasuk relawan dan penggalangan dana Rp 49 juta 

untuk lembaga pengada layanan bagi perempuan korban kekerasan. Kemudian pada tahun 

2011, ada 49 organisasi non pemerintahpeserta jaringan 16HAKTP di 42 kabupaten di 21 

provinsi. Dan pada tahun 2020, kampanye 16HAKTP berlangsung di 25 provinsi, 38 kota, 

13 kabupaten di Indonesia dan dihadiri oleh lebih dari 167 organisasi non pemerintahdan 

masyarakat sipil dengan total 284 agenda kegiatan kampanye. 

Meskipun pelecehan dan kekerasan seksual di Indonesia merupakan topik yang 

penting dan mendesak karena risiko dan jumlah kejadiannya, seperti halnya penanganan 

umum kejahatan seksual di seluruh dunia, Indonesia masih meremehkan laporan dari 

korban kekerasan seksual. ini. kejahatan. Laporan tahun 2020 menunjukkan bahwa kasus 

pelecehan dan kekerasan seksual di Indonesia sebagian besar masih kurang dilaporkan atau 

tidak dilaporkan (INFID, 2020). Ada beberapa faktor yang membuat korban kejahatan 

seksual cenderung tidak melaporkan kejadian yang dialaminya, yaitu sebagai berikut: 
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Selain itu, menurut temuan West Coast LEAF Vancouver pada tahun 2014, 

banyak korban kekerasan seksual juga enggan melaporkan karena mereka khawatir tentang 

kurangnya perlindungan identitas bagi para korban, sehingga mereka takut akan 

penyebaran informasi tentang upacara yang dapat berdampak pada kesehatan mental dan 

kondisi finansial mereka (West Coast LEAF, 2018).Kecenderungan ini pula yang menjadi 

penyebab semakin sulitnya penanganan kasus kekerasan seksual di Indonesia, dan korban 

semakin enggan untuk melaporkan apa yang terjadi. Korban merasa bahwa pelanggaran 

seksual yang dilaporkan adalah perilaku yang tidak membantu. Sistem yang mengatur 

bagaimana proses pelaporan pelanggaran seksual yang ada juga dianggap rumit dan 

memakan waktu, umumnya hanya memiliki penawaran terbatas dan solusi yang 

bersahabat. Inkonsistensi dalam penanganan tindak pidana seksual juga muncul dari fokus 

kasus pelecehan atau kekerasan seksual, kecenderungan menyalahkan korban, dan 

lemahnya posisi korban terhadap pelaku kekerasan seksual, yang pada umumnya memiliki 

kekuasaan dan pengaruh yang lebih besar daripada. korban. 

 

Takut

Malu

Tidak tahu

melapor kemana

Merasa bersalah

29,0

%

33,5

%

18,5

%

23,5

%

Tabel 1.1Mengapa Korban Kekerasan Seksual Enggan 

Melapor? (http://ijrs.or.id/mengapa-korban-kekerasan-seksual-enggan-

melapor) 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah terkait beberapa fakta yang 

ditemukan sebelumnya adalah “Bagaimana Strategi Gerakan Sosial Global melalui 

Kampanye 16HAKTP di Indonesia?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bagaimana strategi 

gerakan sosial global melalui kampanye 16HAKTP di Indonesia. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan apa saja strategi gerakan sosial melalui kampanye 16HAKTP. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Penelitian Teoritis 

Menyumbangkan ide, gagasan dan pemikiran sebagai sivitas akademika hubungan 

internasional khususnya dosen dan mahasiswa untuk mengkaji lebih mendalam tentang 

strategi gerakan sosial global khususnya melalui kampanye 16HAKTP di 

Indonesia.Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran kepada pembaca yang 

tertarik dengan topik gerakan sosial melalui sudut pandang hubungan internasional 

1.4.2. Manfaat Penelitian Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi diharapkan dapat menjadi referensi 

tambahan bagi semua aktor dalam hubungan internasional, yaitu individu, organisasi 

pemerintah dan non-pemerintah di tingkat nasional, regional dan internasional, dalam 

kaitannya dengan strategi gerakan sosial global melalui kampanye 16HAKTP Indonesia. 
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